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Music is an art form consisting of sounds arranged in certain patterns to produce compositions
containing harmony, melody, and rhythm. Accompaniment music accompanies an activity or event,
such as art performances, dances, dance dramas, films, ceremonial events, or daily activities. This
paper aims to find aesthetic values in the musical accompaniment to the dance drama The Blessing of
Siva-Visvapujita and to find out how the musical accompaniment influences the interpretation and
delivery of the story in the dance drama The Blessing of Siva-Visvapujita. This research applies a
qualitative descriptive method, which consists of three stages, namely (1) Data collection, (2) Data
analysis, and (3) Presentation of analysis results. This research shows that the musical accompaniment
to the dance drama The Blessing of Siva-Visvapujita contains aesthetic values with unigue melodic
beauty and harmony, as well as rhythm and dynamics that suit the storyline and character traits.
Synchronization with the dance choreography creates a harmonious experience while expressing
emotion and atmosphere through music enriches the aesthetic dimension. The use of MIDI technology
brings innovation to the listening experience. Music also plays an important role in creating
atmosphere, highlighting emotions and conflict, and strengthening the narrative in the performance as
awhole.

Keywords: aesthetic value, musical accompaniment, dance drama

Musik adalah bentuk seni yang terdiri dari suara yang diatur dalam pola tertentu untuk menghasilkan
komposisi yang mengandung harmoni, melodi, dan ritme. Musik iringan adalah jenis musik yang dimainkan
untuk mengiringi suatu kegiatan atau peristiwa, seperti pertunjukan seni, tarian, drama tari, film, acara
seremonial, atau aktivitas sehari-hari. Tulisan ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai estetika dalam
musik iringan drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita dan mengetahui bagaimana musik iringan
mempengaruhi interpretasi dan penyampaian cerita dalam drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita.
Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) Pengumpulan
data, (2) Analisis data, dan (3) Penyajian hasil analisis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa musik iringan
drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita mengandung nilai-nilai estetika dengan keindahan melodi dan
harmoni yang unik, serta ritme dan dinamika yang sesuai dengan alur cerita dan karakter tokoh. Keselarasan
dengan koreografi tari menciptakan pengalaman harmonis, sementara ekspresi emosi dan suasana melalui
musik memperkaya dimensi estetika. Penggunaan teknologi MIDI memberikan inovasi pada pengalaman
mendengar. Musik juga berperan penting dalam menciptakan atmosfer, menyoroti emosi dan konflik, serta
memperkuat narasi dalam pertunjukan secara keseluruhan.

Kata kunci: nilai estetika, musik iringan, drama tari
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PENDAHULUAN

Seni musik adalah ekspresi yang merangkai bunyi, ritme, melodi, dan harmoni untuk
menciptakan pengalaman emosional, estetika, atau cerita (Irnanningrat, 2017). Pernyataan yang senada
juga diungkapkan oleh (Desyandri, 2019) bahwa musik adalah hasil karya manusia yang menggunakan
bunyi sebagai mediumnya untuk dinikmati. (Nagara & Sudiana, 2021) menyatakan bahwa musik hadir
dalam kesatuan irama, melodi, harmoni, bentuk dan gaya, serta ekspresi. Musik bisa bermacam-macam,
dari klasik hingga modern, dari musik vokal hingga instrumental, dari tradisional hingga eksperimental.
Musik memainkan peran penting dalam budaya manusia, menghubungkan orang dari berbagai latar
belakang dan menciptakan ruang untuk ekspresi, refleksi, dan pengalaman bersama. Musik berasal dari
kata muse, merujuk pada salah satu dewa dalam mitologi Yunani kuno yang mewakili seni dan
pengetahuan; dewa musik dan ilmu. Kualitas musik yang baik terletak pada kehadiran unsur-unsur
seperti melodi, ritme, dan harmoni (Banoe, 2023:288).

Musik iringan adalah jenis musik yang diciptakan atau disusun untuk mendukung atau menemani
sesuatu, seperti pertunjukan teater, tarian, film, drama tari, atau acara-acara lainnya. Musik iringan
sering Kkali bertujuan untuk menguatkan atau meningkatkan suasana, memperkuat narasi, atau
memberikan latar belakang emosional bagi pengalaman yang sedang dialami oleh penonton atau peserta
(Mofid, 2020:19). Musik iringan dapat beragam dalam gaya dan genre, tergantung pada konteksnya
dan tujuan yang ingin dicapai. Musik pengiring dalam drama tari memiliki berbagai fungsi penting yang
berkontribusi pada keseluruhan pengalaman penonton. Beberapa fungsi utama musik pengiring dalam
drama tari adalah mengiringi tari, mendukung narasi dan penyampaian cerita, menciptakan atmosfer
dan suasana, menekankan emosi dan ekspresi, meningkatkan nilai estetika pertunjukan, serta
menambah dinamika dan energi pertunjukan (Mustakim, 2016).

Musik iringan dalam drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita menggunakan Musical
Instrument Digital Interface (MIDI). MIDI adalah singkatan dari Musical Instrument Digital Interface.
MIDI adalah protokol komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan berbagai perangkat musik
elektronik, seperti keyboard, synthesizer, drum machine, dan computer (Putra & Sepdwiko, 2024).
Dengan MIDI, perangkat musik dapat saling berkomunikasi dan mengirim informasi tentang hal-hal
seperti not balok, durasi, dinamika, dan banyak lagi. MIDI memungkinkan para musisi dan produser
untuk merekam, memainkan, dan mengedit musik secara digital, serta mengontrol perangkat musik
elektronik secara eksternal (Rizki dkk., 2018). MIDI juga digunakan dalam pembuatan musik,
pengaturan panggung, dan produksi musik digital. (Rohpandi dkk., 2024) menyatakan bahwa dengan
adanya teknologi MIDI, saat ini banyak inovasi dalam pengembangan alat musik yang telah dibuat.
Contohnya termasuk drum elektrik, aplikasi drumpad untuk Android, aplikasi Saron Virtual Instrument
untuk Android, E-Gamelan, dan lainnya.

Tulisan ini bertujuan untuk menemukan nilai estetika dalam musik iringan drama tari The
Blessing of Siva-Visvapujita. Selain itu, tulisan ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana musik
iringan mempengaruhi interpretasi dan penyampaian cerita dalam drama tari The Blessing of Siva-
Visvapujita. "The Blessing of Siva-Visvapujita" adalah drama tari berbahasa Inggris yang bernuansa
multikultural dengan menggabungkan budaya Bali dan India. Musik pengiring yang digunakan dalam
drama tari tersebut tentunya memiliki nuansa Bali dan India yang dibuat melalui MIDI (Musical
Instrument Digital Interface).

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat dua pokok bahasan yang diulas dalam tulisan ini. Kedua
pokok bahasan tersebut adalah nilai estetika yang terkandung dalam musik pengiring drama tari "The
Blessing of Siva-Visvapujita" dan pengaruh musik pengiring dalam interpretasi dan penyampaian cerita
drama tari "The Blessing of Siva-Visvapujita".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggali dan memahami nilai-
nilai estetika dalam musik iringan serta pengaruhnya terhadap interpretasi dan penyampaian cerita
dalam drama tari "The Blessing of Siva-Visvapujita". Metode ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu
pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis. Metode deskriptif kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena, kejadian, atau situasi tertentu
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melalui penggambaran yang mendetail dan mendalam (Waruwu, 2023). Metode ini berfokus pada
pengumpulan data non-numerik seperti kata-kata, teks, atau gambar, dan menganalisisnya untuk
mendapatkan wawasan tentang bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi. Menurut (Adlini dkk.,
2022), penelitian kualitatif ini mengutamakan ketepatan dan kecukupan data, dengan fokus utama pada
validitas data, yaitu memastikan kesesuaian antara data yang dicatat dan kejadian sebenarnya di
lapangan. Tujuannya adalah memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik,
termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, serta menggambarkannya dalam kata-kata dan
bahasa pada konteks alami tertentu menggunakan berbagai metode alamiah. Deskriptif kualitatif (QD)
berfokus pada menjawab pertanyaan penelitian terkait siapa, apa, di mana, dan bagaimana suatu
peristiwa atau pengalaman terjadi. Tujuan utamanya adalah melakukan kajian mendalam untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari peristiwa tersebut (Yuliani, 2018).

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami nilai-nilai
estetika dalam musik iringan drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita serta pengaruhnya terhadap
interpretasi dan penyampaian cerita. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: Pengumpulan
Data: Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari rekaman pertunjukan The Blessing of Siva-
Visvapujita, wawancara dengan komposer dan penari, serta analisis partitur musik. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
menyaksikan langsung atau menonton rekaman pertunjukan untuk mencatat elemen-elemen musik
yang mendukung narasi dan penyampaian cerita. Wawancara mendalam dengan komposer dan penari
dilakukan untuk memahami proses kreatif dan tujuan penggunaan musik tertentu. Dokumentasi
mencakup pengumpulan partitur musik dan catatan produksi.

Analisis Data: Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara induktif untuk mengidentifikasi
tema-tema atau pola-pola yang muncul. Proses kodefikasi dilakukan dengan mengkode data
berdasarkan elemen-elemen musik seperti harmoni, melodi, ritme, dan bagaimana elemen-elemen ini
mendukung cerita. Selanjutnya, dilakukan tematisasi untuk mengidentifikasi dan menyusun tema-tema
utama yang menggambarkan nilai-nilai estetika dan pengaruh musik terhadap interpretasi cerita.

Penyajian Hasil Analisis: Menyusun hasil dan pembahasan yang mendetail mengenai temuan
penelitian, termasuk deskripsi nilai-nilai estetika yang ditemukan dalam musik iringan dan analisis
dampaknya terhadap penyampaian cerita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

The Blessing of Siva-Visvapujita adalah drama tari berbahasa Inggris yang digarap dengan nuansa
multikultural, menggabungkan budaya Bali dan India. Drama tari ini merupakan hasil penelitian
pustaka pada teks religi Srimad Bhagavatam dan buku The Life of Tulasi Devi. Proses penciptaan drama
tari ini menggunakan metode penciptaan yang dikemukakan oleh | Wayan Dibia, dikenal sebagai Panca
Sthiti Ngawi Sani, yang terdiri dari lima tahap: ngawirasa, ngawacak, ngarencana, ngawangun, dan
ngebah (Raka, 2022). Musik pengiring yang digunakan dalam drama tari ini adalah Musical Instrument
Digital Interface (MIDI) dengan nuansa musik India dan Bali.
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Gambar 1 Drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita pada tanggal 25 April 2024

Nilai-nilai Estetika

Estetika adalah cabang filsafat yang mengkaji tentang keindahan, seni, dan persepsi sensoris
(Ardianti & Widharta, 2022). Estetika berasal dari bahasa Yunani "aisthesis", yang berarti "persepsi"
atau "sensasi” (Noorwatha, 2018). Dalam cakupan yang lebih luas, estetika juga melibatkan
pemahaman tentang cara manusia merasakan, menghargai, dan menanggapi karya seni serta fenomena
keindahan dalam kehidupan sehari-hari. Keindahan musik, yang juga dikenal sebagai estetika musik,
diyakini telah ada sejak sebelum abad ke-18 di Eropa. Dalam bidang filsafat, estetika adalah salah satu
cabang yang mempelajari tentang "the beauty" atau keindahan suatu objek sebagaimana dirasakan oleh
subjek (Magdalena dkk., 2022). Nilai estetika dalam musik iringan drama tari "The Blessing of Siva-
Visvapujita" dapat dilihat dari beberapa aspek yang meliputi keindahan, kesesuaian, dan fungsionalitas
musik dalam mendukung keseluruhan karya. Nilai-nilai estetika yang terkandung dalam musik iringan
drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita dapat dijabarkan sebagai berikut.

Keindahan Melodi dan Harmoni: Musik yang digunakan dalam drama tari ini menggabungkan
elemen musik India dan gamelan Bali, menciptakan melodi dan harmoni yang unik dan indah.
Penerapan teknologi MIDI memberikan dimensi suara yang lebih kompleks dan mendalam, sehingga
memberikan tambahan kekayaan pada pengalaman mendengar penonton.

Penggunaan Ritme dan Dinamika: Ritme dan dinamika dalam musik berubah sesuai dengan alur
cerita dan emosi setiap adegan. Perubahan ritme yang halus dari lembut ke keras atau sebaliknya
menciptakan variasi yang menarik dan mempertahankan perhatian penonton. Ritme gamelan Bali yang
khas dikombinasikan dengan irama musik India menciptakan nuansa yang khas dan estetik.

Keselarasan Musik dengan Koreografi: Musik yang diselaraskan dengan koreografi tari
menciptakan kesatuan yang harmonis antara gerakan tari dan musik. Harmoni antara gerakan tari dan
iringan musik ini meningkatkan estetika visual dan auditori, menciptakan pengalaman yang kohesif dan
memikat.

Ekspresi Emosi dan Suasana: Musik digunakan untuk mengilustrasikan berbagai emosi dan
suasana, seperti romantis, tegang, atau penuh kemenangan. Penggunaan instrumen tertentu, seperti
tabla dan sitar dari musik India atau gong dan kendang dari gamelan Bali, membantu mengekspresikan
emosi dan menciptakan atmosfer yang sesuai dengan setiap adegan.

Keunikan dan Inovasi: Penggunaan teknologi MIDI memungkinkan fleksibilitas dan kreativitas
dalam menggabungkan berbagai suara dan instrumen musik. Inovasi ini menambah nilai estetika
dengan menciptakan soundscape yang baru dan menarik, memadukan tradisi musik Bali dan India
dengan sentuhan modern.

268



Ghurnita, Vol. 4 No. 3 (September 2024) Ni Ketut Dewi Yulianti !, | Ketut Sariada® dan | Made Marajaya®
The Aesthetic Value of the Accompaniment Music of the Dance Drama
"The Blessing of Siva-Visvapujita'

Simbolisme dan Makna Kultural: Musik dalam drama tari ini mengandung simbolisme yang kaya
dan makna kultural yang mendalam. Instrumen dan melodi yang dipilih tidak hanya estetis, tetapi juga
memiliki makna simbolis yang mendukung cerita dan pesan moral yang ingin disampaikan. Misalnya,
penggunaan gamelan Bali dapat melambangkan ketenangan dan kedamaian, sementara musik India
dapat mewakili spiritualitas dan pengabdian.

Penggunaan Teknologi dalam Seni Tradisional: Integrasi teknologi MIDI dengan musik
tradisional menunjukkan estetika kontemporer yang menghormati tradisi sambil mengadopsi inovasi
modern. Hal ini menciptakan jembatan antara masa lalu dan masa kini, menambah dimensi estetika
pada pertunjukan.

Pengaruh Musik Pengiring dalam Interpretasi dan Penyampaian

Musik merupakan salah satu bentuk ekspresi seni yang mencerminkan budaya dari masyarakat
yang menciptakannya. Di dalamnya terdapat nilai-nilai dan norma-norma yang merupakan bagian
integral dari proses penyerapan budaya, baik dalam aspek struktural maupun ragam jenisnya dalam
suatu kebudayaan (Marlissa, 2023). Musik pengiring adalah musik yang dimainkan atau diproduksi
untuk mendukung atau menemani berbagai jenis karya seni atau aktivitas, seperti pertunjukan teater,
film, tari, drama tari, atau acara lainnya. Tujuan utamanya adalah meningkatkan pengalaman atau
atmosfer dari apa pun yang sedang diiringinya. Misalnya, musik pengiring bisa berupa musik latar yang
lembut untuk mendukung dialog dalam drama tari, musik yang dramatis untuk meningkatkan
ketegangan dalam adegan panggung, atau bahkan musik ritmik yang energik untuk memperkuat
semangat dalam gerakan tari.
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Gambar 2 Notasi musik iringan drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita pada tanggal 4 Januari 2024
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Gambar 3 Notasi musik iringan drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita pada tanggal 4 Januari 2024

pE=ccc——= =

Musik pengiring sangat beragam dalam genre, gaya, dan instrumen yang digunakan, bergantung
pada kebutuhan dan tema dari karya atau acara yang diiringi. Pengaruh musik pengiring dalam
interpretasi dan penyampaian cerita dalam drama tari "The Blessing of Siva-Visvapujita” sangat
signifikan dalam beberapa aspek berikut.

Membantu Mewujudkan Atmosfer: Musik pengiring membantu menciptakan atmosfer yang
sesuai dengan setiap adegan atau momen dalam cerita. Misalnya, melalui penggunaan melodi yang
lembut dan irama yang tenang, musik dapat membantu menciptakan suasana romantis dalam adegan
percintaan antara karakter-karakter utama.

Menyoroti Emosi dan Konflik: Musik pengiring mampu menyoroti emosi dan konflik yang
terjadi dalam cerita. Ketika terjadi adegan yang penuh ketegangan atau perang, musik dengan ritme
yang dinamis dan kuat dapat meningkatkan intensitas suasana tersebut, sementara dalam adegan yang
penuh dengan kebahagiaan atau kebersamaan, musik dengan melodi yang riang dapat meningkatkan
kegembiraan penonton.

Memperkuat Narasi: Musik pengiring dapat memperkuat narasi yang disampaikan oleh gerakan
tari dan dialog dalam drama tari. Misalnya, ketika karakter utama mengalami perjalanan spiritual atau
pencarian diri, musik dengan melodi yang mendalam dan introspektif dapat menambah kedalaman
emosional pada cerita tersebut.

Mengarahkan Perhatian Penonton: Musik pengiring juga berperan dalam mengarahkan perhatian
penonton pada momen-momen penting dalam cerita. Melalui perubahan dalam ritme, volume, atau
instrumen musik, musik pengiring dapat menekankan pada adegan tertentu yang memiliki makna
krusial bagi pengembangan plot.

Menambah Dimensi Estetika: Musik pengiring tidak hanya berfungsi sebagai latar belakang,
tetapi juga sebagai elemen estetika yang penting dalam drama tari ini. Melodi yang indah, harmoni yang
seimbang, dan ritme yang dinamis dapat meningkatkan pengalaman seni penonton, menciptakan kesan
yang mendalam dan memikat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
estetika musik pengiring dalam drama tari The Blessing of Siva-Visvapujita memperlihatkan keindahan
melodi dan harmoni yang unik, serta penggunaan ritme dan dinamika yang sesuai dengan alur cerita
dan emosi setiap adegan. Keselarasan musik dengan koreografi tari menciptakan pengalaman yang
harmonis bagi penonton. Ekspresi emosi dan suasana melalui musik juga memperkaya dimensi estetika,
sementara penggunaan teknologi MIDI menambah inovasi dan kekayaan pada pengalaman mendengar.

Selain itu, pengaruh musik pengiring dalam interpretasi dan penyampaian cerita sangatlah
signifikan. Musik membantu menciptakan atmosfer yang sesuai dengan setiap adegan, menyoroti
emosi dan konflik, serta memperkuat narasi yang disampaikan oleh gerakan tari dan dialog. Musik
juga mengarahkan perhatian penonton pada momen-momen penting dalam cerita, sambil menambah
dimensi estetika keseluruhan pertunjukan.
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